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<b>ABSTRAK</b><br>

Udang galah Macrobrachium rosenbergii (de man) merupakan jenis udang air tawar yang mempunyai
ukuran besar dan bernilai ekonomi tinggi. Di Indonesia, peranan udang galah sebagai produk perikanan
semakin bertambah, baik untuk konsumsi dalam negeri maupun untuk diekspor. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh rasio seks udang galah terhadap fekunditas dan untuk
mengetahui perilaku perkawinannya. Fekunditas udang galah dihitung secara volumetrik dengan
menggunakan metode Tabung-U. Sedangkan perilaku perkawinan diamati secara visual. Dari hasil
penelitian didapat bahwa fekunditas rata-rata yang dihasilkan udang galah dengan rasio seks 1:1 adalah
29.871 butir, udang galah dengan rasio seks 1:2 adalah 20.746 butir, dan udang galah dengan rasio seks 1:3
adalah 19.238 butir. Berdasarkan hasil analisis statistik, ternyata ada perbedaan yang nyata antara fekunditas
rata-rata udang galah dengan rasio seks 1:1 dan 1.3 serta udang galah dengan rasio seks 1:2 dan 1:3. Udang
galah dengan rasio seks 1:1, 1:2 dan 1:3, diakhir penelitian menghasilkan jumlah telur rata-rata per m2
berturut-turut 93.347 butir, 97.250 butir dan 120.234 butir. Pengamatan perilaku perkawinan udang galah
meliputi proses ganti kulit, proses kopulasi dan proses pengeluaran telur. Proses ganti kulit dimulai dengan
robeknya membran di antara kepala-dada dan perut. Kemudian bagian kepal a-dada keluar dari kulit lama
diikuti bagian perut. Proses kopulasi dimulai dengan mendekatnya induk jantan padainduk betina,
selanjutnyainduk jantan membalikkan tubuh induk betina hingga bagian ventral kepala-dada keduanya
saling berhadapan. Selama kopulasi, keadaan ini tetap dipertahankan. Sewaktu proses pengel uaran telur
berlangsung, induk bertina berdiri di atas kaki jalannya, kaki renang bergerak dengan gerakan mendayung,
ekor menekuk ke arah dalam dan luar serta tubuhnya bergerak miring ke kiri dan kanan. Telur mengalir dari
lubang genitalia ke ruang pengeraman.
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